




BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1. Pengertian Judul   
 Laporan Dasar Program Perencanaan dan Perancangan (DP3A) ini berjudul 
Rahtawu Natural Park di Kudus (Pendekatan Arsitektur Organik). Arti kata dari 
judul tersebut adalah: 
Rahtawu   : Desa Rahtawu ini terdiri dari sebuah lembah hijau yang 
dikelilingi bukit-bukit terjal. Kehidupan masyarakatnya 
sebagian besar adalah petani. Padi dan kopi merupakan 
komoditas unggulanan. Di desa Rahtawu juga memiliki 
potensi wisata yang sangat menarik. Potensi wisata yang 
dapat dikembangkan di Kec.Gebog adalah Rahtawu. Di 
kawasan ini, dengan ketinggian ± 1.627 m dari 
permukaan air laut, pengunjung dapat menikmati 
panorama alam pegunungan yang asri dan indah 
mempesona dengan udara yang bersih, segar dan sejuk. 
(Wikipedia 2019) 
Natural park  : adalah kawasan pelestarian alam yang digunakan 
sebagai objek pariwisata dan rekreasi alam yang 
memanfaatkan berbagai sumber daya alam dan 
ekosistemnya, baik itu dalam bentuk alami ataupun 
perpaduan hasil buatan manusia (Arief : 2001). 
Kudus   : adalah sebuah kabupaten di provinsi Jawa Tengah. Ibu 
kota kabupaten ini adalah Kota Kudus, terletak di jalur 
pantai timur laut Jawa Tengah antara Kota 
Semarang dan Kota Surabaya. Kota ini berjarak 51 
kilometer dari timur Kota Semarang (Wikipedia 2019). 
 
 
   2 
 
Arsitektur organik  : adalah suatu filosofi arsitektur yang mempromosikan 
keselarasan antara tempat tinggal manusia dan 
dunia alam. Harmoni tersebut dicapai dengan 
menerapkan desain yang sesuai dan terintegrasi dengan 
sebuah situs, sehingga bangunan, perabotan, dan 
lingkungan menghasilkan sebuah komposisi yang 
terpadu dan saling berkesinambungan (Wikipedia 2019) 
Berdasarkan rincian di atas, Rahtawu Natural Park di Kudus dengan 
Pendekatan Arsitektur Organik merupakan taman wisata alam yang difokuskan 
untuk rekreasi, edukasi, terapi dan konservasi. Berada di Desa Rahtawu Kabupaten 
Kudus. 
1.2. Latar Belakang 
Rahtawu merupakan sebuah nama desa di Kecamatan Gebog, Kudus, Jawa 
Tengah, Indonesia. Rahtawu terletak di daerah paling atas dari Kecamatan Gebog, 
Kudus. Desa Rahtawu ini terdiri dari sebuah lembah hijau yang dikelilingi bukit-
bukit terjal. Kehidupan masyarakatnya sebagian besar adalah petani. Padi dan kopi 
merupakan komoditas unggulan. Di desa Rahtawu juga memiliki potensi wisata 
yang sangat menarik. Di kawasan ini, dengan ketinggian ± 1.627 m dari 
permukaan air laut, pengunjung dapat menikmati panorama alam pegunungan 
yang asri dan indah mempesona dengan udara yang bersih, segar dan sejuk. Letak 
geografis desa Rahtawu sendiri seharusnya bisa menarik minat masyarakat untuk 
melakukan wisata. Bagi para pecinta alam (penjelajahan alam, hiking, pendakian) 
dapat menyusuri jalan setapak menjelajahi medan pegunungan Rahtawu untuk 
menaklukkan puncak Gunung Wukir yang disebut dengan puncak Songo Likur. 
Selain itu, di kawasan itu juga terdapat mata air sungai yang cukup besar di Kudus, 
yaitu mata air Kali Gelis yang biasanya disebut sungai Serang. Desa Rahtawu 
memiliki banyak peninggalan kuno yang bersifat mistis salah satunya banyaknya 
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bukti petilasan seperti petilasan Eyang Sakri, Lokajaya, Pandu, Palasara, Abiyoso 
hingga Eyang Semar.  
Nama Rahtawu sudah ada sejak zaman nenek moyang (zaman kadewan) dan 
belum ada seorangpun yang menceritakan asal muasal nama desa tersebut. 
Sedangkan menurut masyarakat setempat nama Rahtawu berarti darah yang 
mengalir. Pada zaman dahulu, konon pada saat istri Sakri melahirkan seorang anak 
laki-Iakinya yang diberi nama Abiyoso itu banyak mengeluarkan darah bahkan 
tidak bisa di hentikan, sehingga darah keluar bagai aliran air. Sehingga saat itu 
Sakri yang sekarang dikenal Eyang Sakri memberi nama desa tersebut Rah-Tawu 
(yaitu darah keluar yang banyak dan sampai ditawu). 
Desa Rahtawu dulunya adalah daerah gunung yang bertelaga yang disebut 
Wukir Rahtawu. Wukir Rahtawu merupakan salah satu nama puncak pada deretan 
pegunungan yang tinggi dan luas di Jawa Tengah. Deretan pegunungan itu disebut 
Sapta Arga. Bukti dari gunung yang bertelaga tersebut adalah ditemukannya fosil-
fosil tulang ikan purba, batu karang yang besar dan tanah liat di seluruh pelataran 
desa ini. Banyak para dewa yang bersemedi di Wukir Rahtawu, setelah perubahan 
zaman dari masyarakat beragama Hindu hingga Islam masyarakat pun memilih 
bertempat tinggal di daerah Wukir Rahtawu. Dari satu per satu warga hingga 
ratusan kini yang bermukim dulunya membabati hutan dan menjadikannya daerah 
pemukiman warga. Semakin banyaknya warga maka dijadikanlah sebuah desa 
dengan nama Rahtawu. 
Masyarakat desa Rahtawu mempercayai bahwa adanya mitos yang beredar 
secara turun menurun yakni Iarangan menanggap wayang. Wayang merupakan 
salah satu kebudayaan di Indonesia untuk meneladani sifat para tokoh dewa. 
Wayang di Indonesia ditampilkan ketika seorang punya hajat. Namun berbeda 
dengan masyarakat desa Rahtawu jika masyarakat melanggar tabu dengan 
menanggap wayang di daerah Rahtawu akan berakibat bencana yang dapat 
membahayakan masyarakat khususnya bagi dalang yang menanggap wayang 
tersebut. Musibah tersebut biasanya berupa penyakit aneh yang tidak dapat 
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disembuhkan dan angin besar yang dapat membahayakan masyarakat setempat. 
Hal ini pun pernah terjadi scbelum abad modern kita dalangnya dikabarkan hilang. 
Masyarakat menganggap bahwa para dewa yang dimainkan oleh dalang lewat 
pagelaran wayang tersebut marah. Dengan adanya mitos tersebut masyarakat Desa 
Rahtawu jika mempunyai khajat lebih memilih menanggap tayub atau jogetan 
tradisional di daerah pantura Jawa Tengah. Budaya yang sangat kental di 
masyarakat setempat adalah doa bersama setiap tanggal 1 Suro yang bertujuan 
untuk memanjatkan doa kepada Tuhan dan minta keselamatan agar hasil bumi 
lebih banyak dari tahun lalu. 
Kawasan wisata alam lereng Pegunungan Muria terletak di sebelah utara Kota 
Kudus dengan jarak tempuh kurang lebih 18 km dari Kota Kudus. Gunung Muria 
mempunyai ketinggian 1602 mdpl, sedangkan objek wisata alam lereng Gunung 
Muria memiliki ketinggian 700 mdpl, sebagian hutan terdiri dari dari hutan-hutan 
terlindung dan tanaman kopi (Setiyanto, 2003). Kawasan hutan di Kabupaten 
Kudus merupakan kawasan Hutan Lindung yang dikelola oleh Perhutani. Hutan 
lindung Gunung Muria Kabupaten Kudus termasuk dalam kawasan KPH Pati 
tepatnya pada RPH (Resort Pemangkuan Hutan) Ternadi. Hutan lindung 
Pegunungan Muria memiliki luas 2.334,8 Ha, sebagian wilayah Hutan Lindung 
Pegunungan Muria Kabupaten Kudus diperuntukkan sebagai kawasan wisata 
dengan luas 221.3 Ha. Perhutani yang dibagi menjadi dua peruntukan yaitu KPH 
(Kesatuan Pemangkuan Hutan) dan KMB (Kesatuan Bisnis Mandiri), dimana 
kawasan Hutan Lindung yang diperuntukan bagi pariwisata pengelolaannya di 
bawah KBMWBU (Kesatuan Bisnis Mandiri Wisata Benih dan Usaha). Kawasan 
wisata alam lereng Pegunungan Muria Kudus sejak tahun 2006 dikelola oleh pihak 
swasta, pengelolaan sebelumnya adalah pihak Perhutani KPH Pati 
(Heriyaningtyas, 2009). Seiring peningkatan Kebutuhan wisata saat ini jumlah 
pengunjung semakin hari semakin meningkat dibanding dengan jumlah 
penggunanya. Akan tetapi hal ini tidak diimbangi dengan penambahan jumlah 
obyek wisata yang dapat menampung taman wisata aktifitas penggunanya. Oleh 
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karena itu, diperlukan perancangan pada kawasan-kawasan yang mempunyai   
potensi sebagai obyek wisata. 
Pada dasarnya perancangan Taman Wisata Alam berdasarkan pada semakin 
bertambahnya kebutuhan akan sarana rekreasi dan adanya pengembangan 
kawasan sekitar sebagai tempat wisata baik wisata sejarah maupun wisata budaya. 
Selain itu, perancangan ini juga dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain: 
pertama potensi kawasan yang masih dapat digali dan dikembangkan menjadi 
sebuah taman wisata alam yang memiliki nilai ekonomis dan estetik, kedua 
keinginan masyarakat dan interaksi sosial yang terjadi di kawasan tersebut. Oleh 
sebab itu, dengan adanya perancangan kawasan menjadi taman wisata alam dapat 
memenuhi kebutuhan akan sarana rekreasi di kota dan Kabupaten Kudus serta 
daerah sekitarnya. 
Desa Rahtawu berada di Wisata alam lereng Pegunungan Muria yang dikenal 
sebagai kawasan wisata  alam. Kawasan wisata alam ini  merupakan  tempat  
rekreasi yang memanfaatkan tempattempat terbuka untuk pengunjung   dapat 
bersantai dan menikmati keindahan alam. Keunikan objek wisata alam yang 
dimiliki kawasan wisata alam lereng Pegunungan Muria 
Kawasan wisata alam adalah kawasan dengan ciri khas tertentu, baik di darat 
maupun perairan dengan mempunyai fungsi pokok sebagai kawasan pengawetan 
keanekaragaman jenis satwa dan ekosistem (Suwantoro, 1997).  
Perancangan Taman Wisata Alam di Pegunungan Muria menggunakan 
pendekatan desain Arsitektur Organik yang mana pendekatan ini dicetuskan oleh 
Frank LIyod Wright. Arsitektur Organik adalah sebuah pendekatan dalam 
perancangan yang menggabungkan antara arsitektur dan alam. Selain itu, 
Arsitektur Organik juga menghubungkan manusia dengan lingkungan sekitarnya 
sehingga tercipta hubungan yang harmonis antara ketiganya dan menjadi satu 
kesatuan yang saling berhubungan. 
Pemilihan Arsitektur Organik sebagai pendekatan dalam perancangan taman 
wisata alam ini dikarenakan Arsitektur Organik dianggap paling sesuai dengan 
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kondisi tapak dan obyek perancangan. Pendekatan Arsitektur Organik dalam 
perancangan Taman wisata alam di Kudus bertujuan untuk menyelaraskan 
hubungan antara manusia dengan alam sehingga kondisi kawasan yang masih 
alami dan interaksi sosial yang terjadi masih dapat terjaga. Selain itu, dengan 
pendekatan ini diharapkan manusia dapat menghargai alam dan lingkungan 
sekitarnya. 
1.3. Rumusan Masalah  
1. Bagaimana menentukan lokasi natural park di Pegunungan Muria Kudus? 
2. Bagaimana menentukan kebutuhan dan besaran ruang rahtawu natural park? 
3. Bagaimana penerapan tema Arsitektur Organik ke dalam rancangan Taman  
Wisata Alam di Kudus ini? 
1.4. Tujuan 
1. Untuk mengetahui potensi yang berada di Rahtawu. 
2. Menghasilkan rancangan taman wisata alam di lereng Gunung Muria 
Kabupaten Kudus yang bersifat rekreasi, edukasi, terapi dan konservasi. 
3. Menghasilkan taman wisata alam di daerah Rahtawu Kecamatan Gebog 
Kabupaten Kudus yang menekankan desain Arsitektur Organik untuk 
menyelaraskan dengan alam. 
1.5.Manfaat   
1. Manfaat bagi pemerintah 
a. Menambah potensi pariwisata di Kabupaten Kudus. 
b. Mempromosikan daerah Kudus sebagai daerah pariwisata. 
c. Meningkatkan pendapatan daerah. 
d. Meningkatkan perekonomian daerah.                                                                                                                                        
2. Manfaat bagi masyarakat 
a. Menciptakan peluang kerja bagi masyarakat sekitar. 
b. Meningkatkan kesejahteraan bagi masyarakat. 
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c. Membantu masyarakat untuk meningkatkan konservasi lingkungan dan 
melestarikanya. 
d. Mendapatkan sarana dan hiburan yang dekat. 
3. Manfaat bagi akademis 
a. Manfaat perancangan taman wisata alam di Kabupaten Kudus untuk studi 
banding, refrensi dan menambah ilmu pengetahuan. 
1.6. Batasan 
1.6.1 Objek 
Obyek dalam perancangan ini adalah Kawasan Lereng Gunung Muria 
menjadi taman wisata alam dengan parameter Arsitektur Organik. 
perancangan ini diselaraskan dengan alam, dengan diselaraskan dan di 
tekankan pada perancangan taman wisata alam yang bersifat rekreatif, 
edukatif, terapis dan konserfatif. 
1. Lokasi 
Perancangan Taman wisata alam Ini Terletak di Kawasan Lereng Gunung 
Muria di Rahtawu kecamatan Gebog Kabupaten Kudus Provinsi Jawa 
Tengah. 
2. Batasan perancangan  
Berdasarkan pengguna adalah : 
a. Anak-anak bersifat rekreatif dan edukatif dengan memberikan sarana 
seperti Playslide, flying fox, taman baca kuliner dan sebagainya. 
Sedangkan sebagai sarana edukatif adalah dengan mengajarkan 
membudidayakan ikan, pengenalan alam dan camping, kuliner dan 
sebagainya. 
b. Remaja, bersifat rekreatif, edukatif dan terapis dengan memberikan 
sarana flying Fox, Playslide dan penanaman pohon, kuliner. 
c. Dewasa, bersifat rekreatif, edukatif dan terapis, konserfatif dengan 
memberikan sarana pemandangan alam, Flying Fox, kuliner. 
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1.6.2. Tema 
Taman Wisata alam ini menggunakan pendekatan arsitektur organik 
untuk menyelaraskan dengan alam. 
Batasan tema arsitektur organik dalam Perancangan arsitektur organik di 
Lereng Gunung ini adalah :  
a. Simpati atau peka terhadap lokasi perancangan untuk membaur 
rancangan dengan kondisi atau keadaan dimana perancangan tersebut. 
b. Memperhatikan unsur-unsur material untuk perancangan tersebut. 
c. Adanya perancangan bukaan pada bangunan untuk menghubungkan 
antara ruang luar dan dalam, sehingga menimbulkan kesan tidak ada 
batasan. 
d. Berkarakter dan mempunyai ciri yang membedakan dengan bangunan 
lainya, namun masih selaras dengan alam dan keadaan dimana rancangan 
tersebut dibangun. 
1.7. Metode Pembahasan 
Metode yang digunakan yaitu metode deskriptif dengan mengumpulkan dan 
menguraikan data Primer dan Sekunder yang telah didapatkan. dan 
mengumpulkan data dari jurnal buku maupun internet. 
Data Primer didapatkan dengan melakukan survey lapangan/wawancara 
dengan pengamatan langsung dan membuat dokumentasi, sedangkan data statistik 
didapat melalui jurnal dan internet yang berkaitan langsung dengan wisata alam. 
1.8. Sistematika penulisan 
Sistematika penulisan penelitian ini disusun dalam 4 bab, dimana di tiap bab 
tersebut akan dibagi lagi menjadi sub-bab yang akan dibahas secara terperinci. 
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BAB I  PENDAHULUAN 
Penjabaran latar belakang permasalahan, tujuan dan sasaran, manfaat, 
lingkup pembahasan, metode pembahasan, sistematika pembahasan. 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
Kajian pustaka tentang taman wisata alam dan pariwisata dan konsep 
Arsitektur Organik serta studi banding. 
BAB III  GAMBARAN UMUM LOKASI DAN GAGASAN 
PERENCANAAN 
Berisi gambaran umum Kabupaten Kudus dan Gunung Muria serta 
sejarah dan letak geografis serta gagasan perencanaan serta tujuan 
perencanaan. 
BAB IV  ANALISA DAN PENDEKATAN KONSEP PERENCANAAN 
DAN PERANCANGAN 
 Merupakan hasil akhir pembahasan sekaligus untuk acuan perancangan 
arsitektur dan berisi tentang analisa berupa kelayakan pengembangan 
konsep wisata alam dan program ruang dan kebutuhan luas tapak serta 
zonifikasi dan konsep struktur maupun utilitas. 
 
 
 
